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Uji Aktivitas Antibakterial Ekstrak Etanol Daun Lontar 

(Borassus flabellifer) terhadap Bakteri Staphylococcus aureus 

Secara In Vitro 

ABSTRAK 

Latar Belakang : Staphylococcus aureus merupakan bakteri yang sering 

menimbulkan permasalah kesehatan dan seringkali mengalami resistensi 

pengobatan antibiotik. Dilakukan penelitian untuk mencari alternatif pengobatan 

antibiotik menggunakan bahan herbal. Di Indonesia terdapat keanekaragaman 

flora yang dapat digunakan sebagai alternatif pengobatan dan salah satu 

contohnya adalah daun lontar (Borassus flabellifer). Tujuan: Untuk mengetahui 

aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun lontar terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus secara in vitro. Metode Penelitian : Penelitian ini merupakan penelitian 

true experimental dengan rancangan Post-test Only Control Group Design. Uji 

aktivitas antibakteri dilakukan dengan menggunakan metode sumuran. Ekstrak 

daun lontar diperoleh melalui proses maserasi dengan menggunakan pelarut 

etanol 96%. Konsentrasi ekstrak yang digunakan adalah 75%, 50%, dan 25%. 

Ciprofloxacin sebagai kontrol positif dan DMSO 10% sebagai kontrol negatif. 

Hasil : Hasil metode sumuran menunjukkan rata-rata diameter daya hambat pada 

konsentrasi 75% sebesar 21,86mm; konsentrasi 50% sebesar 19,64mm; 

konsentrasi 25% sebesar 18,37mm; kontrol positif sebesar 24,43mm; dan kontrol 

negatif 0mm. Kesimpulan : Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa ekstrak etanol 96% daun lontar memiliki aktivitas antibakteri. 

Kata Kunci : Daun Lontar (Borassus flabellifer), antibakteri, Staphylococcus 

aureus. 
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In Vitro Antibacterial Activity Test of Ethanol extract of Lontar 

Leaves (Borassus flabellifer) against Staphylococcus aureus 

ABSTRACT 

Background : Staphylococcus aureus is a bacteria that often causes health 

problems and resistant to antibiotic treatment. Research was conducted to find 

alternative antibiotic treatment using herbal ingredients. In Indonesia there is a 

diversity of flora that can be used as an alternative treatment and one of them is 

Lontar leaves (Borassus flabellifer). Objective : This study aims to determine the 

antibacterial activity of of Ethanol extract of Lontar Leaves (Borassus flabellifer) 

against Staphylococcus aureus in Vitro. Methods : This is and experimental study 

with Post-test Only Control Group Design. The antibacterial activity test use well 

diffusion method. The extraction of lontar leaves was done by maceration using 

etanol 96% solvent. The concentration of extract are 75%, 50%, and 25%. 

Ciprofloxacin as positive control and DMSO 10% as negative control. Research 

Result : The results of the well method show that the average diameter of 

inhibition zone at the concentration of 75% is 21.86mm; concentration of 50% is 

19.64mm; concentration  of 25% is 18.37mm; positive control is 24.43mm; and 

negative control is 0mm. Conclusion : Based on the result of the study we can 

conclude that the etanol 96% extract of Lontar leaves has been shown to have 

antibacterial activity against Staphylococcus aureus. 

Keywords : Lontar leaves (Borassus flabellifer), antibacterial, Staphylococcus 

aureus. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

 

Staphylococcus aureus adalah bakteri yang termasuk dalam genus 

Staphylococcus dan merupakah salah satu dari tiga spesies yang paling sering 

ditemukan dalam kepentingan klinis karena memiliki berbagai manifestasi 

klinis(1). Staphylococcus aureus adalah bakteri yang termasuk sebagai 

mikrobiota normal untuk manusia  dan 60% dari populasi sehat mempunyai 

Staphylococcus aureus yang berkolonisasi di kulit mereka terutama pada 

bagian kulit yang lembab, seperti bagian inguinal, axilla, kulit di perirektal 

dan juga di hidung, faring dan mukosa rektal(2–4). Walaupun menjadi 

mikrobiota normal pada tubuh manusia tetapi Staphylococcus aureus dapat 

menjadi bakteri patogen dan menginfeksi manusia(4). Penularan dari 

Staphylococcus aureus didominasi melalui kontak langsung antara kulit ke 

kulit dibandingkan melalui udara, lalu bakteri ini akan menyebabkan beberapa 

penyakit mulai dari infeksi kecil pada kulit hingga penyakit yang mengancam 

nyawa seperti meningitis(2,4). Infeksi kulit lokal yang disebabkan oleh 

Staphylococcus aureus seperti impetigo, folikulitis, abses hingga selulitis(5). 

Pengobatan terhadap infeksi Staphylococcus aureus menjadi sebuah 

permasalahan yang menantang dikarenakan kemampuan dari bakteri ini yang 

dengan mudah beradaptasi dengan pengobatan antibiotik sehingga munculnya 

strain bakteri yang resisten terhadap pengobatan seperti MRSA (Methichillin-
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resistant S. aureus) yang berdasarkan WHO menjadi bakteri patogen yang 

harus diperhatikan secara khusus pengobatannya(6). Berdasarkan hasil studi 

epidemiologi mengenai MRSA selama dua dekade terakhir telah meningkat 

pada US dan prevalensinya mencapai nilai 40%, sedangkan di Asia dikatakan 

sebagai daerah yang memiliki insidens MRSA paling tinggi di dunia dan 

berdasarkan data epidemiologi yang dilakukan oleh Asians Network for 

Survailence of Resistent Pathogens (ANSORP) pada asia tenggara khususnya 

Indonesia prevalensi MRSA pada Indonesia mencapai angka 28%(7–9). 

Karena prevalensi dan resistensi bakteri ini terhadap antibiotik yang 

ada kian meningkat para peneliti melakukan penelitian yang bertujuan untuk 

mendapatkan alternatif antibiotik untuk digunakan, maka dari itu dibutuhkan 

eksplorasi terhadap bahan lain yang dapat digunakan sebagai alternatif 

antibiotik yang dapat menghambat hingga menggagalkan pertumbuhan 

Staphylococcus aureus, misalnya dari tanaman herbal(10). Beberapa tanaman 

seperti daun bidara, kunyit, daun sirih telah dilakukan penelitian dan terbukti 

memiliki aktifitas antibakteri terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus(11–

13). 

Di Indonesia terkhususnya di Sulawesi Selatan terdapat sebuah 

tanaman yang menjadi flora identitas dari provinsi Sulawesi Selatan yaitu, 

Lontar. Tanaman lontar ini adalah tanaman yang setiap bagian dari tumbuhan 

ini dapat digunakan, mulai dari akar hingga daunnya, mulai dari kegunaan 

untuk kegiatan sehari-hari seperti sebagai bahan untuk membangun rumah, 

digunakan dalam upacara adat hingga dijadikan obat herbal. Tanaman lontar 
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dijadikan sebagai obat herbal karena pada bunga, buah, daun, akar hingga biji 

dari tanaman lontar ini memiliki aktifitas farmakologikal, diantaranya adalah 

antioksidan, antibakteri, antijamur antiartritis, antiinflamasi dan aktifitas 

imunomudolator (14,15). 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Soeharty Megawaty Konay, 

Prisca Deviani Pakan, dan Dyah Gita Rambu Kareir tentang “Uji Potensi Anti 

Bakteri Ekstrak Etanol 70% Buah Lontar (Borassus flabellifer) Terhadap 

pertumbuhan Staphylococcus aureus” didapatkan hasil ekstrak buah lontar 

memiliki efek antibakteri terhadap Staphylococcus aureus karena pada buah 

lontar di dapatkan senyawa yang berfungsi sebagai antibakteri seperti alkaloid, 

flavonoid, tanin, triterpenoid, dan saponin(16).  Tak hanya pada buahnya hasil 

uji fitokimia daun lontar juga memiliki kandungan senyawa yang hampir sama 

dengan yang ditemukan pada buahnya yaitu adanya flavonoid, glikosid, tanin, 

protein, steroid, triterpenoid, karbohidrat, lemak, dan minyak(10). Senyawa 

yang dikandung oleh daun lontar dapat digunakan sebagai antibakteri sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Najwa Citra Azzahra mengenaii “Uji 

Sensitivitas ekstrak Daun Lontar (Borassus flabellifer) terhadap pertumbuhan 

bakteri Vibrio Cholera” didapatkan hasil ekstrak daun lontar  membentuk 

diameter zona hambat sebesar 18,37 mm pada konsentrasi 80% yang 

menunjukkan bahwa ekstrak daun lontar ini dapat mencegah pertumbuhan 

dari bakteri gram negatif Vibrio cholera(17).  

Sayangnya belum ada lagi penelitian mengenai ekstrak daun lontar 

sebagai antibakteri selain yang dilakukan oleh Najwa Citra Azzahra sehingga 
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perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan spesies dan strain 

bakteri yang lain. Khususnya jenis bakteri yang mudah resisten terhadap 

antibiotik seperti Staphylococcus aureus sehingga dapat dijadikan solusi 

sebagai pengobatan alternatif yang diperoleh dari tanaman untuk masalah 

resistensi antibiotik. 

Segala hal yang diciptakan Allah di alam semesta ini pastilah memiliki 

manfaatnya masing-masing. Tidak ada hal yang diciptakan Allah secara sia-

sia, sebagai contoh tumbuhan yang ada di muka bumi ini selain dapat 

dijadikan sumber makanan bisa dipelajari oleh manusia dan dicari manfaat 

lainnya misalnya sebagai obat untuk suatu penyakit. Sebagaimana dalam 

firman Allah SWT dalam Q.S Ali-Imran ayat 191 : (18) 

َ قِيَام   رُوْنَ اللّٰه
ُ
ذِينَْ يَذْك

َّ
رْضِِۚ ال

َ
ا
ْ
مٰوٰتِ وَال قِ السَّ

ْ
رُوْنَ فِيْ خَل

َّ
ى جُنُوْبِهِمْ وَيَتَفَك

ٰ
عَل ا وَّ قُعُوْد  ا وَّ

اِۚ سُبْ 
 
قْتَ هٰذَا بَاطِل

َ
  ١٩١حٰنَكَ فَقِنَا عَذَابَ النَّارِ رَبَّنَا مَا خَل

Artinya : 

“(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk, atau dalam 

keadaan berbaring, dan memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi 

(seraya berkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini 

sia-sia. Maha Suci Engkau. Lindungilah kami dari azab neraka.” (Q.S Ali-

Imran [03] : 191) 
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Dan tidaklah Allah SWT menurunkan suatu penyakit tanpa 

menurunkan penyembuhnya, sebagaimana dalam hadits Riwayat Bukhari 

bahwa telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-Mutsanna telah 

menceritakan kepada kami Abu Ahmad Az-Zubairi telah menceritakan kepada 

kami ‘Umar bin Sa’id bin Abu Husain dia berkata telah menceritakan 

kepadaku ‘Atha ‘bin Abu Rabah dari Abu Hurairah radiallahu’anhu dari Nabi 

Shallallahu ‘alaihi wasallam, beliau bersabda(19) :   

ثَنَا دُُ حَدَّ مُثَنَّى بْنُُ مُحَمَّ
ْ
ثَنَاُحَُ ال بُو دَّ

َ
حْمَدَُ أ

َ
ُ أ بَيْرِيُّ ثَنَا الزُّ بِي بْنُِ سَعِيدُِ بْنُُ عُمَرُُ حَدَّ

َ
ُ حُسَيْن ُ أ

َ
ثَنِي قَال  حَدَّ

بِي بْنُُ عَطَاءُُ
َ
ُ أ بِي عَنُْ رَبَاح 

َ
ُُ ضِيَُرَُ هُرَيْرَةَُ أ ُ عَنُْ عَنْهُُ اللَّّ ِ

بِي  ى النَّ
َّ
ُُ صَل يْهُِ اللَّّ

َ
مَُ عَل

َّ
ُ وَسَل

َ
ُ مَا قَال

َ
نْزَل

َ
ُُ أ  دَاءُ  اللَّّ

ا
َّ
ُ إِل

َ
نْزَل

َ
هُُ أ

َ
شِفَاءُ  ل  

Artinya : 

“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-Mutsanna telah 

menceritakan kepada kami Abu Ahmad Az Zubairi telah menceritakan kepada 

kami 'Umar bin Sa'id bin Abu Husain dia berkata; telah menceritakan 

kepadaku 'Atha`bin Abu Rabah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Allah tidak akan menurunkan 

penyakit melainkan menurunkan obatnya juga." (HR Bukhari) 

Berdasarkan penjelasan yang telah terampir di atas mengenai belum 

adanya penelitian yang menunjukkan bahwa ekstrak daun lontar memiliki  



6 
 

antibakteri terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus, maka penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah ekstrak dari daun lontar yang 

menggunakan pelarut etanol dapat menghambat pertumbuhan bakteri gram 

positif Staphylococcus aureus. 

B. Rumusan Masalah 

 

Apakah ekstrak etanol daun lontar (Borassus flabellifer) memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus secara in vitro. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri 

ekstrak etanol daun lontar terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

secara in vitro. 

2. Tujuan khusus 

a. Untuk mengetahui kandungan senyawa fitokimia dalam daun 

lontar (Borassus flabellifer). 

b. Untuk mengetahui zona hambat ekstrak daun lontar (Borassus 

flabellifer) yang terbentuk dengan konsentrasi 75%, 50%, dan 

25%. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti 

a. Mengimplementasikan ilmu mikrobiologi terkait bakteri 

Staphylococcus aureus. 
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b. Menambah pengetahuan mengenai manfaat daun lontar 

(Borassus flabellifer). 

2. Bagi Universitas 

a. Menambah referensi pengetahuan di Fakultas Kedokteran dan 

Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar terkait 

tanaman tradisional yaitu daun lontar. 

b. Menambah pengetahuan tentang mikrobiologi yaitu bakteri 

Staphylococcus aureus. 

3. Bagi masyarakat 

a. Menambah pengetahuan masyarakat mengenai tanaman 

tradisional yaitu daun lontar (Borassus flabellifer) dapat 

digunakan sebagai obat untuk infeksi bakteri Staphylococcus 

aureus. 

b. Menjadi pengobatan alternatif untuk penyakit infeksi yang 

disebabkan oleh Staphylococcus aureus. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pengobatan Herbal terhadap infeksi bakteri 

Saat ini dilakukan eksplorasi alternatif pengobatan yang dapat digunakan 

dalam mengobati penyakit infeksi bakteri, seperti infeksi bakteri 

Staphylococcus aureus yang mudah resisten terhadap pengobatan antibiotik. 

Maka dari itu dilakukan berbagai penelitian mengenai ekstrak tanaman herbal 

karena mengandung berbagai senyawa metabolit sekunder yang dapat 

dijadikan alternatif pengobatan terhadap kasus infeksi bakteri diantaranya 

adalah (11–13,16,20) : 

1. Ekstrak daun sirih hijau (Piper Betle L.) 

Penelitian mengenai efek pemberian ekstrak daun sirih hijau 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus yang dilakukan membentuk 

rata-rata diameter daya hambat sebesar 23,3mm pada konsentrasi 

ekstrak 80%. 

2. Ekstrak rimpang kunyit (Curcuma domestica V.) 

Penelitian mengenai efek pemberian esktrak rimpang kunyi 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus yang dilakukan membentuk 

rata-rata diameter daya hambat sebesar 14,25mm pada konsentrasi 

ekstrak 80%. 
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3. Ekstrak Daun bidara (Ziziphusmauritiana L.) 

Penelitian mengenai efek pemberian ekstrak daun bidara 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus yang dilakukan membentuk 

rata-rata diameter daya hambat sebesar 11mm pada konsentrasi ekstrak 

10%. 

4. Ekstrak Tanaman Lontar (Borassus flabellifer) 

Ekstrak bagian tanaman lontar yang telah dilakukan pengujian 

terhadap pertumbuhan bakteri adalah bagian buah, kulit daging buah 

dan daun lontar.  

Penelitian mengenai efek pemberian ekstrak buah lontar terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus yang dilakukan oleh Soeharty 

Megawaty Konay dkk pada tahun 2019 menunjukkan bahwa pada 

konsentrasi ekstrak 1% tidak terbentuk diameter daya hambat, 

begitupula pada konsentrasi 25, dan 50%, tetapi pada konsenstrasi 

75% terbentuk daya hambat sebesar 10mm dan pada konsentrasi 

100% terbentuk sebesar 14,45%. Untuk penelitian ekstrak kulit 

daging buah lontar terhadap pertumbuhan Escherichia coli yang 

dilakukan oleh  Claritha Kaci Louis Lenggu dkk pada tahun 2020, 

mulai dari konsentrasi 1,56% hingga 100% tidak terbentuk diameter 

daya hambat. Sedangkan penelitian mengenai ekstrak daun lontar 

terhadap bakteri Vibrio cholera yang dilakukan oleh Najwa Citra 

Azzahra pada tahun 2019, pada konsentrasi 5% terbentuk diameter 
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daya hambat 8,86mm, konsentrasi 10% 11mm, konsentrasi 20% 

13,1mm, konsentrasi 40% 15,3mm dan konsentrasi 80% 18,37mm. 

B. Tanaman Lontar (Borassus flabellifer) 

1. Definisi 

Lontar (Borassus flabellifer) adalah tumbuhan yang tumbuh di 

Asia seperti Bangladesh, Cambodia, India, Sri Lanka, Vietnam, 

Myanmar, Laos dan di Indonesia, karena tumbuhan ini hanya dapat 

tumbuh di tempat yang kering, beriklim tropis dan tanah yang berpasir 

dengan suhu optimum 37°C(15,16). Karena hanya dapat tumbuh di negara 

yang beriklim tropis menjadikan tanaman ini sebagai tanaman khas 

untuk negara-negara yang berada di Asia Tenggara dan Asia Selatan, 

termasuk Indonesia(15,21). Tanaman lontar ini adalah tanaman yang 

seluruh bagiannya dapat digunakan, mulai dari akar hingga daunnya. 

Lontar bisa dijadikan sebagai sumber makanan, bahan untuk 

membangun rumah, sebagai furnitur rumah, bahan dalam acara adat 

ataupun tradisional, selain itu tanaman ini juga digunakan sebagai 

pengobatan tradisional(15). Tanaman lontar ini adalah tumbuhan yang 

berasal dari famili tumbuhan Arecaceae dan spesies tumbuhan ini 

dalam Bahasa latin disebut Borassus flabellifer Linn. Tanaman ini 

disebut dengan Panai di Tamil dan Palmyra palm dalam Bahasa 

inggris, tak terkecuali di Indonesia, beberapa daerah di Indonesia 

lontar ini memiliki sebutan tersendiri untuk tanaman ini contohnya 
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pada daerah Sulawesi Selatan akan menyebutnya sebagai tala’ dan 

toraja sebagai Lontara(15,22). 

 

 

 

 

 

 

Morfologi tanaman lontar terdiri dari pohon lontar, daun lontar, 

bunga lontar, dan buah lontar. Lontar ini memiliki daun yang majemuk 

dengan pangkal anak daun yang melekat satu sama lain pada ujung 

pelepahnya. Karena hal inilah yang membuat daun lontar secara 

keseluruhan membentuk seperti kipas. Pada tepi pelepah daun juga 

memiliki duri yang tersusun rapih dan kuat. Daun lontar termasuk 

dalam daun yang tebal dengan panjang secara keseluruhan dapat 

mencapai 3.3m dan anak daunnya sendiri bisa mencapai 1.2m(23). 

2. Taksonomi Tanaman Lontar 

Menurut Global Diversity Information Facility (GBIF), 

klasifikasi tanaman lontar (Borassus flabellifer) sebagai berikut : (24) 

Kingdom  : Plantae 
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Phylum  : Tracheophyta 

Class  : Liliopsida 

Order   : Arecales 

Family  : Arecaceae 

Genus  : Borassus L. 

Species  : Borassus flabellifer L. 

3. Manfaat Daun Lontar 

Tanaman lontar dapat memberikan efek kesehatan, beberapa 

diantaranya, yaitu : (20,22,25) 

a. Antiinflamasi : Ekstrak etanol bunga lontar yang diaplikasikan 

pada mencit yang telah diinduksi rasa nyeri menggunakan asam 

asetat. Hasilnya ekstrak etanol bunga lontar dapat menjadi 

antiinflamasi. 

b. Antioksidan : Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

menggunakan spektrofotometri terdapat aktifitas antioksidan 

pada ekstrak buah tanaman lontar. Semakin tinggi konsentrasi 

ekstrak maka semakin tinggi juga aktifitas antioksidannya. 

c. Antibakteri : Penelitian dengan menggunakan ekstrak etanol 

daun tanaman lontar menunjukkan terbentuknya diameter zona 

hambat pada beberapa bakteri yang diujikan. Hal ini 
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menunjukkan bahwa tanaman lontar memiliki aktifitas 

antibakteri. 

d. Antifungal : Ekstrak methanol daun lontar memiliki aktifitas 

antifungal setelah dilakukan penelitian dengan menggunakan 

ekstraknya untuk diujikan pada pertumbuhan beberapa spesies 

jamur. 

e. Antiartritis : Ekstrak etanol bunga tanaman lontar mempunyai 

antiartritis setelah diuji cobakan menggunakan mencit dan 

setelah 21 hari menunjukkan hasil bahwa ekstrak bunga lontar 

ini efektik dalam mengobati arthritis. 

f. Imunomodulator : Efek imunomodulator ekstrak bunga lontar 

diujicobakan pada tikus selama 26 hari. Hasilnya menunjukkan 

adanya produksi eksopolisakarida yang memiliki aktiritas 

imunomodulator. 

4. Kandungan Daun Lontar 

Bahan yang terkandung dalam daun lontar berdasarkan hasil tes 

fitokimia menunjukkan adanya flavonoid, glikosid, tanin, protein, 

steroid, triterpenoid, karbohidrat, lemak dan minyak. Dari beberapa 

hasil fitokimia dari daun lontar, ada kandungannya yang memiliki 

aktifitas antibakteri yaitu flavonoid, tanin, saponin, steroid dan 

triterpenoid(10).  

C. Bakteri Staphylococcus aureus 

1. Taksonomi Staphylococcus aureus 
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Menurut Global Biodiversity Information Facility (GBIF), 

klasifikasi Staphylococcus aureus adalah sebagai berikut : (26) 

Kingdom  : Bacteria 

Phylum  : Firmicutes 

Class  : Bacilli 

Order  : Staphylococcales 

Family  : Staphylococcaceae 

Genus  : Staphylococcus  

Species   : Staphylococcus aureus 

2. Morfologi 

 

 

 

 

Staphylococcus aureus adalah bakteri gram positif berbentuk 

sferis berasal dari genus Staphylococcus, sebuah bakteri aerob 

fakultatif dan bertumbuh dengan optimal pada suhu 37°C dan pada 

pH 7.4. Mereka membentuk kelompok berbentuk anggur ketika 

diperhatikan di bawah mikroskop cahaya dengan pewarnaan gram. 

Ketika diobservasi dibawah mikroskop elektron Staphylococcus 
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aureus ini memiliki sel berbentuk sferis dengan permukaan yang 

mulus. Diameter sel bervariasi mulai dari 0.5-1.0 μM dengan dinding 

sel yang tebal, tidak membentuk spora dan tidak berflagella, tetapi 

memiliki kapsul yang dapat menghasilkan pigmen berwaarna kuning 

keemasan dan dapat mengurai mannitol dan memfermentasikan 

laktosa(9,27,28). 

3. Patogenesis 

Staphylococcus aureus yang masuk melalui kulit akan 

membuat neutrophil dan makrofag berimigrasi ke tempat infeksi. 

Staphylococcus dapat menghindari respon imun tersebut melalui 

banyak cara, yaitu memblokir kemotaksis dari leukosit, mengasingkan 

antibodi dari host, bersembunyi dari deteksi antibodi melalui kapsul 

polisakarida atau formasi biofilm dan tidak hancur setelah dicerna 

oleh fagosit. Manifestasi klinis yang timbul berhubungan dengan 

beberapa toksin yang dihasilkan oleh bakteri ini. Panton Valentine 

leucocidin (PVL), exfoliatins (ETs), enterotoxins dan toxin shock 

syndrome toxin 1 (TSST-1) adalah toksin yang menyebabkan 

permasalahan kulit yang disebabkan oleh Staphylococcus aureus(5,29). 

4. Penyakit-penyakit akibat infeksi Staphylococcus aureus 

Beberapa penyakit kulit yang disebabkan oleh infeksi 

Staphylococcus aureus, yaitu :(5,29) 

a. Impetigo 
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Impetigo adalah infeksi kulit yang disebabkan oleh 

Staphylococcus aureus yang biasanya mengenai anak-anak. 

Impetigo ini merupakan infeksi sekunder oleh Staphylococcus 

aureus dari dermatosis yang sebelumnya sudah ada (eczema dan 

cacar) atau akibat garukan (pediculosis dan scabies).  Lesi 

impetigo yang disebabkan Staphylococcus aureus berbentuk lesi 

primer dengan bullae yang rapuh. Bullae tersebut dengan cepat 

akan meradang, membentuk pustule dan akhirnya rupture sehigga 

membentuk erosi atau krusta. Pada anak-anak impetigo ini akan 

berada pada sekitar mulut tetapi dapat juga terbentuk pada bagian 

kulit dimana saja. Tidak ditemukan demam, tetapi biasanya 

ditemukan limfadenopati. 

b. Folikulitis 

Pada folikulitis infeksi Staphylococcus aureus terbatas pada 

bagian superficial dari folikel pilosebaseus. Manifestasi klinis dari 

folikulitis adalah pustule, muncul pada tengah rambut yang 

disertai erythema perifollicular. Semua bagian tubuh dengan 

densitas rambut yang tinggi dapat terkena folikulitis seperti paha, 

perineum, lengan, punggung dan kelopak mata. 

c. Furunkel 

Furunkel atau bisul ditandai dengan bentuk folikel yang 

dalam dan nekrosis dengan keterlibatan folikel pilosebaceous. 
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Bisul ini membentuk nodul atau papul dengan inflamasi yang 

sangat nyeri. 

 

d. Abses 

Sebuah abses adalah kumpulan dari nanah. Abses terbentuk 

dari peradangan dan nodul atau plak erythematous sangat nyeri. 

Setelah beberapa hari, konsistensi abses akan berubah menjadi 

lebih lembut yang menandakan adanya kumpulan pus. Demam 

jarang ditermukan, tetapi dapat disertai dengan selulitis, 

limfangitis dan adenopati. 

e. Selulitis 

Selulitis dapat terbentuk bersama dengan abses atau sebuah 

tromboflebitis atau komplikasi dari sebuah luka akut atau kronik 

sebagai hasil dari infeksi sekunder. 

f. Limfangitis 

Limfangitis seringkali disebabkan oleh Staphylococcus 

aureus. Karakteristik klinisnya adalah sebuah inflamasi 

erythematous yang membentuk tali yang sejajar, yang biasanya 

dimulai dari daerah infeksi menuju ke area drainase kelenjar getah 

bening, disebut juga sebagai adenopati lokal. 
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D. Mekanisme kerja Daun Lontar (Borassus flabellifer) Dalam Menghambat 

Pertumbuhan Staphylococcus aureus 

Dari hasil fitokimia daun lontar mengandung senyawa yang memiliki 

aktifitas antibakteri sehingga dapat digunakan dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri, salah satunya adalah bakteri Staphylococcus aureus. 

Kandungan senyawa daun lontar pertama yang dapat digunakan 

sebagai antibakteri adalah flavonoid. Flavonoid merupakan senyawa yang 

dapat mengganggu penyusun dinding sel, yaitu peptidoglikan, sehingga 

lapisan dinding sel tidak terbentuk secara sempurna yang mengakibatkan 

lisisnya dinding sel bakteri yang diikuti kematian bakteri. Senyawa kedua 

yang dikandung oleh daun lontar adalah tanin. Tanin sebagai antibakteri 

bekerja dengan menghambat pembentukan polipeptida bakteri yang menjadi 

komponen pembentuk dinding sel, sehingga dinding sel bakteri kurang 

sempurna dan menyebabkan bakteri lisis sehingga bakteri mati. Kandungan 

senyawa yang ketiga adalah Steroid. Steroid memiliki mekanisme kerja 

dengan menurunkan integritas membrane sel bakteri sehingga sel berubah 

dan menjadi lisis. Saponin bekerja dengan mendenaturasi protein sel bakteri 

yang akan mengganggu metabolisme sel bakteri dan menurunkan 

permeabilitas membrane sel sehingga bakteri mati.  (10,16,30). 
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E. Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekstrak daun lontar (Borassus flabellifer) terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus 

Flavonoid Tanin Steroid 

Menghambat 

sintesis 

peptidoglikan 

Menghambat 

sintesis 

polipeptida 

Menurunkan 

integritas 

membran sel 

Bakteri lisis Bakteri lisis Bakteri lisis 

Saponin 

Mendenaturasi 

protein sel 

bakteri 

Bakteri mati 
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BAB III 

KERANGKA KONSEP 

A. Konsep Pemikiran 

           Variabel Independent (X)                               Variabel Dependen (Y) 

 

 

B. Definisi Operasional 

Tabel 3.1 Definisi Operasional 

 Variabel Definisi 

Operasional 

Instrumen Cara ukur Hasil ukur Skala 

ukur 

Independent 

: Daun 

Lontar 

(Borassus 

flabellifer) 

Ekstrak daun 

lontar (Borassus 

flabellifer) yang 

setelah diproses 

dan ditambahkan 

dengan pelarut 

etanol akan 

diencerkan 

menggunakan 

DMSO (Dimethyl 

Neraca 

analitik dan 

gelas ukur 

Pengenceran 

dengan 

penambahan 

DMSO 

Ekstrak daun 

Lontar 

(Borassus 

flabellifer) 

yang 

konsentrasi 

100% akan 

terbagi 

menjadi 

konsentrasi 

Numerik 

Ekstrak daun lontar 

(Borassus flabellifer) 

Sensitifitas bakteri 

Staphylococcus aureus 
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Sulfoxide)  

dengan 

konsentrasi 25%, 

50% dan 75% 

25%, 50%, 

dan 75% 

Dependent : 

Pertumbuhan 

bakteri 

Staphylococc

us aureus 

Bakteri 

Staphylococcus 

aureus yang 

ditumbuhkan 

pada medium 

Nutrient agar 

(NA) akan 

diinkubasi pada 

suhu 37͘͘  o C 

selama 24 jam 

lalu diukur zona 

hambatnya 

setelah dibuat 

lubang yang 

diinjeksikan 

ekstrak daun 

lontar pada 

konsentrasi 25%, 

50%, dan 75%. 

Jangka 

sorong atau 

mistar 

berskala  

 

Berdasarkan 

zona 

hambatan 

yang 

terbentuk 

dalam satuan 

milimeter 

(mm) 

Berdasarkan 

klasifikasi 

Greenwood(3

1) 

 

>20 mm = 

Kuat  

 

16-20 mm = 

Sedang 

 

10-15 mm = 

Lemah 

 

< 10 mm = 

Tidak ada 

 

Kategorik 
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Kontrol 

Positif 

Kontrol positif 

yang digunakan 

Ciprofloxacin. 

Ciprofloxacin 

adalah antibiotik 

spektrum luas 

yang digunakan 

untuk mengobati 

berbagai jenis 

infeksi 

bakteri.(32,33) 

Jangka 

sorong atau 

mistar 

berskala 

Ciproloxacin 

5 µg 

berdasarkan 

Clinical and 

Laboratory 

Standards 

Institute 

(CLSI) 

Berdasarkan 

zona hambat 

Numerik 

Kontrol 

Negatif 

Pada penelitian 

ini digunakan 

larutan Dimethyl 

Sulfoxide 

(DMSO) sebagai 

kontrol negatif. 

DMSO 

merupakan 

pelarut yang 

melarutkan 

senyawa polar 

Gelas ukur Yang 

dingunakan 

Konsentrasi 

10 % 

(DMSO 

dipipet 

sebanyak 10 

mL dan 

ditambahkan 

akuades 

sebanyak 90 

mL).  

 

 Numerik 
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C. Hipotesis 

 

1. Hipotesis Nul (H0) 

Ekstrak daun lontar (Borassus flabellifer) tidak memberikan 

efek antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus. 

2. Hipotesis Alternatif (Ha) 

Ekstrak daun lontar (Borassus flabellifer) memberikan efek 

antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus. 

 

 

 

 

 

 

 

 

dan non polar 

yang tidak 

memiliki efek 

antibakteri dan 

antijamur. 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian ini adalah penelitian true experimental (Post-test 

Only Control Group Design) dengan perlakuan pemberian ekstrak daun lontar 

(Borassus flabellifer) terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan untuk 

menguji aktivitas antibakteri menggunakan metode metode sumuran dengan 

konsentrasi 75%, 50%, dan 25%. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi dan 

Laboratorium Bahan Alam Farmasi Program Studi Sarjana Farmasi 

Universitas Muslim Indonesia pada bulan September - November 2023. 

C. Sampel Penelitian 

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah sampel dari bahan 

tanaman yaitu ekstrak daun lontar (Borassus flabellifer) dan bakteri 

Staphylococcus aureus yang ditumbuhkan pada media Nutrient Agar yang 

diinkubasi pada suhu 37ºC selama 24 jam. 

Pada penelitian ini jumlah sampel minimal diestimasi berdasarkan 

rumus Frederer sebagai berikut : 

(t-1)(r-1) >5 

Keterangan : 
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r = Jumlah sampel tiap kelompok perlakuan 

t = banyaknya kelompok perlakuan 

Dalam rumus akan digunakan t = 5 karena menggunakan 5 kelompok 

perlakukan, dalam hal ini ada 3 sampel konsentrasi ekstrak, 1 kontrol positif 

dan 1 kontrol negatif, maka jumlah sampel (n) minimal tiap kelompok 

ditentukan sebagai berikut : 

      (t-1)(r-1) > 15 

      (5-1)(r-1) > 15 

      (4) (r-1) > 15 

      r-1 > 15 : 4 

      r>3,75  + 1 

     r >4,75 (dibulatkan menjadi 5) 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, banyaknya kelompok sampel 

yang digunakan pada penelitian ini adalah 5 kelompok sampel, dan diberikan 

perlakuan pengulangan sebanyak 5 kali. Jadi total banyaknya sampel yang 

digunakan adalah 25 sampel. 

1. Kriteria inklusi 

Bakteri yang digunakan adalah bakteri Staphylococcus aureus 

yang tidak terkontaminasi zat lain. 

2. Kriteria eksklusi 
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Bakteri Staphylococcus aureus yang tidak berkembang (dropout) 

dalam proses penumbuhan bakteri. 

D. Alat dan Bahan 

1. Alat 

 Tabung erlenmeyer, gelas ukur, gelas kimia, tabung reaksi, rak 

tabung reaksi, vial, pipet tetes, penangas air, timbangan analitik, labu 

ekstraksi, stirer, cawan petri, rotary evaporator, oven, jarum ose, 

pinset, inkubator, laminair air flow (LAF), autoklaf, mikropipet, 

silinder cup, mistar berskala, jangka bersorong, dan alat fotografi. 

2. Bahan 

 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun lontar 

(Borassus flabellifer), bakteri uji Staphylococcus aureus yang 

diperoleh dari Laboratorium Farmasi Fakultas Farmasi Universitas 

Muslim Indonesia, Larutan Dymethil sulfoxide 10% (DMSO 10%), 

etanol 96%, tablet Ciprofloxacin 5 µg , Nutrient Agar, kertas saring no. 

1, kertas label, aluminium foil, kloroform, HCl, anhidrat asetat, asam 

sulfat pekat, Mg, FeCl3, HCl 2N. 
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E. Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Kelompok Kontrol 

1. Kontrol Positif 

 Kontrol positif yang digunakan adalah Ciprofloxacin yang 

merupakan antibiotik berspektrum luas dari golongan quinolone. 

Ciprfoloxacin dapat digunakan untuk mengobati infeksi bakteri gram 

positif maupun gram negatif. Ciprofloxacin dapat dijadikan alternatif 

pengobatan untuk menangani penyakit yang timbul akibat 

Staphylococcus aureus yang resisten terhadap metichillin 

(MRSA)(32,33). 

 

Persiapan sampel 

Ekstraksi sampel Daun 

Lontar (Borassus 

flabellifer) 

Pengujian sensitifitas dan daya 

hambat beragam konsentrasi 

Ekstrak Daun Lontar (Borassus 

flabellifer) terhadap 

Staphylococcus aureus 

Hasil 
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2. Kontrol Negatif 

 Pada penelitian ini digunakan larutan DMSO 10% sebagai 

kontrol negatif. Hal ini dikarenakan DMSO adalah pelarut yang dapat 

melarutkan senyawa polar dan nonpolar yang tidak memiliki efek 

antibakteri dan antijamur. 

G. Prosedur Penelitian 

1. Pengelolaan Sampel 

 Daun lontar (Borassus flabellifer) yang diperoleh akan 

ditimbang terlebih dahulu kemudian dibersihkan dan dicuci dengan air 

bersih yang mengalir. Kemudian dipotong kecil dan disimpan dalam 

bentuk simplisia ± 3 hari lalu disimpan dalam wadah untuk kemudian 

dilanjutkan proses ekstraksi dengan menggunakan pelarut sehingga di 

peroleh ekstrak daun lontar (Borassus flabellifer). 

2. Ekstraksi Sampel 

 Sebanyak 200gram simplisia yang kering akan dilakukan 

ekstraksi dengan metode maserasi, yaitu dengan cara menyimpan 

simplisia ke dalam toples kemudian ditambahkan pelarut etanol 96% ± 

2,5 L dan ditutup dengan rapat dan didiamkan dalam kurun waktu 3 

hari serta tiap 24 jam akan dilakukan pengadukan. Simplisia yang telah 

direndam selama 3 hari akan dilanjutkan dengan proses penyaringan 

untuk memisahkan ampas sehingga diperoleh ekstrak basah. Setelah 

diperoleh ekstrak basah maka akan dilanjutkan dengan proses 
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evaporasi menggunakan alat rotatory evaporator sehingga diperoleh 

ekstrak kental daun lontar (Borassus flabellifer). 

3. Skrining Fitokimia 

 Uji skrining fitokimia dilakukan untuk mengetahui adanya 

senyawa aktif yang terkandung dalam sampel uji(34). 

a. Uji Flavonoid 

1 ml esktrak sampel daun lontar akan dimasukkan dalam tabung 

reaksi lalu ditambahkan HCl pekat sebanyak 5 tetes dan 

dipanaskan diatas penangas air, lalu ditambahkan serbuk Mg 

sebanyak 0,1 gram. Jika terbentuk warna merah maka hasilnya 

positif. 

b. Uji Tanin 

1 ml ekstrak sampel daun lontar dimasukkan ke dalam tabung 

reaksi lalu ditambahkan 2 tetes larutan FeCl3. Apabila terbentuk 

warna biru kehitaman maka hasilnya positif. 

c. Uji Steroid 

1 ml ekstrak sampel daun lontar ditambahkan dengan 0,5 ml 

klorofom, 0,5 ml asam asetat, dan 2 ml asam sulfat pekat. Apabila 

terbentuk warna biru kehijauan atau kecoklatan dipermukaan 

larutan maka hasilnya positif. 

d. Uji Saponin 
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1 ml ekstrak daun lontar ditambahkan dengan 2 ml aquades steril 

dihomogenkan lalu dipanaskan selama 2 menit. Apabila setelah 

dipanaskan kemudian dikocok dengan kuat terbentuk buih yang 

stabil dan dengan penambahan HCL 2N buihnya menetap maka 

hasil positif. 

4. Pengenceran 

Pengenceran dilakukan untuk menghasilkan beberapa 

konsentrasi dari ekstrak daun lontar (Borassus flabellifer) serta melihat 

efeknya dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus. Pengenceran yang dibuat adalah 25%, 50%, dan 75% 

menggunakan pelarut DMSO 10% menggunakan rumus pengenceran : 

M1 x V1 = M2 x V2 

  Keterangan : 

  M1 = Molaritas sebelum penegnceran  

  V1 = Volume sebelum pengenceran 

  M2 = Molaritas setelah pengenceran 

  V2 = Volume setelah pengenceran  

a. M1 x V1 = M2 x V2 

100% x 3,75 = 75% x V2 

375 = 75% x V2 

V2 = 
375

75
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V2 = 5 g/ml DMSO 

b. M1 x V1 = M2 x V2 

75% x 1 = 50% x V2 

75 = 50 x V2 

V2 = 
75

50
 

V2 = 1,5 g/ml DMSO 

c. M1 x V1 = M2 x V2 

75% x 1 = 25% x V2 

75 = 25 x V2 

V2 = 
75

25
 

V2 = 3 g/ml DMSO 

5. Persiapan Bakteri Uji 

Bakteri Staphylococcus aureus yang sudah diremajakan 

dalam medium Nutrient Agar (NA). Selanjutnya dibuatlah lubang 

menggunakan silinder cup kemudian masukkan ekstrak daun lontar 

(Borassus flabellifer) yang telah diencerkan dan Ciprofloxacin sebagai 

kontrol positif dan DMSO 10% sebagai kontrol negatif. Selanjutnya 

diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37ºC. Hasil inkubasi berupa zona 

bening disekitar lubang sumuran menunjukan ada tidaknya 

pertumbuhan bakteri. 

6. Pengukuran Zona Hambat 
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Pengukuran ini dilakukan menggunakan jangka sorong 

untuk mengukur besar zona daya hambat atau zona inhibisi yang 

terbentuk disekitar lubang sumuran. Jaraknya diukur mulai dari tepi 

sumur uji ke batas lingkaran zona hambat ekstrak daun lontar 

(Borassus flabellifer). Pengukuran dengan jangka sorong dinyatakan 

dalam milimeter. 

H. Analisis Data 

Data yang diperoleh dari lima kelompok sampel diolah menggunakan 

program komputer SPSS. Kemudian dilakukan uji normalitas distribusi 

dengan uji Saphiro-Wilk karena jumlah sampel <50. Selanjutnya dilakukan uji 

homogenitas menggunakan uji Levene untuk mengetahui apakah kelompok 

tersebut mempunyai varian yang sama atau tidak. Distribusi data normal 

sehingga melakukan uji parametrik dengan uji one way Anova dan dilanjutkan 

post hoc LSD. Perbedaan dianggap bermakna apabila nilai p<0,05 dengan 

95% interval kepercayaan. 

I. Etika Penelitian 

1. Mengajukan permohonan ethical clearance pada KEPK Fakultas 

Kedokteran dan Ilmu Kesehatan (FKIK) Universitas Muhammadiyah 

Makassar.  

2. Menyerahkan surat pengantar sekaligus izin penelitian yang 

ditunjukkan kepada Laboratorium Mikrobiologi dan Laboratorium 

Bahan Alam Farmasi Program Studi Sarjana Farmasi Universitas 
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Muslim Indonesia sebagai permohonan izin untuk melakukan 

penelitian.  

3. Komitmen penulis dalam menjaga segala kerahasiaan informasi pada 

data. 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN 

A. Pengolahan sampel 

Ekstraksi sampel daun lontar dilakukan dengan metode maserasi 

menggunakan pelarut etanol 96% selama 3 hari. Setelah itu akan dilanjutkan 

dengan evaporasi untuk mendapatkan ekstrak kental. Hasil ekstrak kental yang 

diperoleh dijabarkan pada table berikut : 

Tabel 5.1 Hasil Pengolahan Sampel 

Berat Sampel Berat ekstrak Rendamen (%) 

200 gram 32,073 gram 16,03% 

 

B. Skrining Fitokimia 

 Skrining fitokimia dilakukan untuk mengetahui adanya senyawa aktif 

yang terkandung dalam sampel. Hasil skrining fitokimia dapat dilihat pada 

tabel berikut : 

Tabel 5.2 Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol 96% Daun Lontar 

Uji 

Fitokimia 

Pereaksi Interpretasi Keterangan Hasil 

Flavonoid Mg + H - Tidak 

terbentuk 

warna merah 
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Tanin FeCl3 + Terbentuk 

warna biru 

kehitaman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Steroid Liebermann-

burchard 

+ Terbentuk 

cincin biru 

kehijauan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Saponin HCl 2N - Tidak 

terbentuk 

busa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Uji Aktivitas Antibakteri  

Pada pengujian aktivitas antibakteri, digunakan ekstrak etanol daun 

lontar (Borassus flabellifer L.) dengan 3 konsentrasi yaitu, konsentrasi 25%, 

konsentrasi 50% dan konsentrasi 75%, serta kontrol positif menggunakan 

ciprofloxacin dan kontrol negatif menggunakan DMSO 10%. Hasil yang 

diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Gambar Replikasi 1 Gambar Replikasi 2 Gambar Replikasi 3 

Tabel 5.3 Hasil Pengukuran Diameter Daya Hambat Berbagai Konsentrasi 

Ekstrak Etanol 96% Daun Lontar Terhadap Pertumbuhan Staphylococcus aureus 

Konsentrasi 

Ekstrak 

Diameter Daya Hambat (mm) Rata-

rata 

 

Keterangan 

 

p value** 

1* 2* 3*    4* 5* 

K1 18,35 18,35 18,33 18,63 18,21 18,37 Sedang  

 

 

 

<0,001 

K2 19,65 19,89 19,33 19,85 19,51 19,64 Sedang 

K3 21,95 21,68 21,96 22,01 21,73 21,86 Kuat 

K (+) 24,28 23,99 24,45 24,69 24,76 24,43 Kuat 

K (-) 0 0 0 0 0 0 Tidak 

Menghambat 

Ket. K1     : Kelompok ekstrak etanol daun lontar konsenstrasi 25% 

K2      : Kelompok Kelompok ekstrak etanol daun lontar konsenstrasi 50% 

K3      : Kelompok Kelompok ekstrak etanol daun lontar konsenstrasi 75% 

K (+)  : Kontrol positif (Ciprofloxacin) 

K (-)   : Kontrol negative (DMSO 10%) 

*         : Replikasi 

** : Uji One Way Anova (p bermakna jika p p < 0,05) 
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Gambar Replikasi 4 Gambar Replikasi 5 

  

 

 

 

 

Untuk melakukan uji hipotesis One Way Anova diperlukan hasil dari uji 

normalitas Saphirowilk dan Uji homogenitas levene dengan nilai p >0,05 dan 

dikarenakan hasil uji normalitas dan homogenitas memenuhi syarat maka 

dilakukan uji parametrik One Way Anova yang setelah pengujian 

mendapatkan nilai p < 0,001 yang artinya terdapat perbedaan yang bermakna 

antara kelima kelompok perlakuan tersebut. Untuk lebih mengetahui apakah 

terdapat perbedaan yang signifikan diantara kelompok perlakuan maka akan 

dilanjutkan uji post-hoc LSD. 

Tabel 5.4 Hasil Uji Post-Hoc Least Significance Difference (LSD) 

Perlakuan Perbedaan 

Rerata 

Interval Kepercayaan 

95% 

 

P 
I II 

   Min Max  

K1 K2 

K3 

K+ 

K- 

-1.27200* 

-3.49200* 

-6,06000* 

18.37400* 

-1,6703 

-3,8903 

-6,4583 

17,9757 

 

-0,8737 

-3,0937 

-5,6617 

18,7723 

<0,001 

<0,001 

<0,001 

<0,001 

K2 75% 

K+ 

K- 

-2,22000* 

-4,78800* 

19,64600* 

-2,6183 

-5,1863 

19,2477 

-1,8217 

-4,3897 

20,0443 

<0,001 

<0,001 

<0,001 

K3 K+ 

K- 

-2.56800* 

21,86600* 

-2,9663 

21,4677 

-2,1697 

22,2643 

<0,001 

<0,001 
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K (+) K (-) 24,43400* 24,0357 24,8323 <0,001 

Ket. K1 : Kelompok ekstrak etanol daun lontar konsenstrasi 25% 

K2 : Kelompok Kelompok ekstrak etanol daun lontar konsenstrasi 50% 

K3 : Kelompok Kelompok ekstrak etanol daun lontar konsenstrasi 75% 

K (+) : Kontrol positif (Ciprofloxacin) 

K (-) : Kontrol negatif (DMSO 10%) 

P : nilai bermakna bila p < 0,05 

 

Hasil yang diperoleh dari uji Post Hoc LSD, diperoleh pada kelompok 

konsentrasi 25% terhadap kelompok konsentrasi 50%, 75%, Kontrol positif dan 

kontrol negatif terdapat perbedaan yang bermakna, Kelompok konsentrasi 50% 

terhadap kelompok 75%, Kontrol positif dan Kontrol negatif terdapat perbedaan 

bermakna dan kelompok kontrol (+) terhadap kelompok kontrol (-) terdapat 

perbedaan bermakna. 
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BAB VI 

PEMBAHASAN 

A. Ekstraksi dan Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol 96% Daun Lontar 

Sebagai Antibakteri 

Dalam menghasilkan ekstrak daun lontar pada penelitian ini 

menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 96%. Metode maserasi 

adalah metode ekstraksi sederhana tanpa pemanasan yang tidak merusak 

senyawa metabolit sekunder yang dikandung tumbuhan. Pelarut etanol ini 

termasuk dalam pelarut universal yang dapat menyaring senyawa polar 

maupun non polar dan tidak bersifat toksik serta memiliki kelebihan yaitu 

dapat menyekresi senyawa metabolit lebih banyak dibandingkan methanol dan 

air(35). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Endra Pujiastuti dkk pada tahun 

2021 mengenai perbandingan penggunaan etanol 96% dan etanol 70% dalam 

menyaring senyawa flavonoid yang dikandung kulit buah naga merah 

menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi pelarut etanol maka semakin 

banyak kadar flavonoid total ekstrak kulit buah naga lebih besar pada pelarut 

etanol 96% dibandingkan etanol 70%(36). 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Syifa Khairunnisa dkk 

pada tahun 2022 mengenai perbandingan kadar flavonoid total berdasarkan 

perbedaan konsentrasi etanol ekstrak daun pegagan menunjukkan bahwa kadar 

flavonoid total ekstrak daun pegagan dengan pelarut etanol 70% lebih tinggi 
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dibandingkan kadar flavonoid total dengan pelarut konsentrasi etanol 96%(37). 

Penelitian ini juga didukung penelitian yang dilakukan oleh Pramudita 

Riwanti dkk pada tahun 2020 mengenai pengaruh perbedaan konsentrasi 

etanol pada kadar flavonoid total esktrak Sargassum polycystum yang 

menunjukkan hasil kadar flavonoid total tertinggi pada konsentrasi etanol 

70%(35). Terlepas dari hal itu, penelitian yang dilakukan oleh Nada Fauziyah 

dkk pada tahun 2022 mengenai pengaruh konsentrasi etanol terhadap 

karakteristik Oleoresin ampas jahe merah menunjukkan bahwa pada 

konsentrasi pelarut etanol 96% tetap dapat menarik senyawa terpenoid dan 

tanin(38). Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa penggunaan pelarut 

etanol walaupun bersifat universal, tetapi pada konsentrasi 96% kurang dapat 

menarik senyawa polar karena tingginya konsentrasi dari etanol akan 

menurunkan tingkat kepolarannya.  

Dari hasil ekstrak etanol daun lontar tersebut dilakukan skrining 

fitokimia untuk mengetahui kandungan senyawa yang terdapat pada daun 

lontar baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Pada penelitian ini skrining 

fitokimia dilakukan secara kualitatif, yaitu mengetahui ada tidaknya senyawa 

metabolik dengan melihat perubahan warna yang terjadi pada sampel yang 

diberikan reagen. Hasil dari skrining fitokimia ekstrak daun lontar yang 

dilakukan menunjukkan ekstrak  mengandung tanin dan steroid sedangkan 

senyawa saponin dan flavonoid menunjukkan hasil negatif (Tabel 5.2). Hasil 

dari skrining fitokimia daun lontar tersebut memiliki perbedaan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Prasad G. Jamkhande pada tahun 2015. Pada 
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penelitian tersebut menunjukkan ekstrak daun lontar selain mengandung tanin 

dan steroid juga mengandung flavonoid(10). Dalam melakukan uji fitokimia 

hasil yang diperoleh dapat memiliki perbedaan senyawa metabolit yang 

dikandung oleh tumbuhan karena adanya pengaruh dari faktor lingkungan 

tumbuhan tersebut hidup. 

B. Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol 96% Daun Lontar Terhadap 

Bakteri Staphylococcus aureus 

Dalam melakukan uji aktivitas antibakteri diawali dengan proses 

sterilisasi alat dan bahan yang bertujuan untuk memastikan bahwa alat yang 

digunakan bebas dari mikroorganisme yang dapat mengganggu proses hingga 

hasil dari pengujian. Metode yang digunakan dalam pengujian antibakteri ini 

adalah metode sumuran dengan media Nutrient Agar (NA). 

Selanjutnya dilakukan uji aktvitas antibakteri ekstrak daun lontar 

(Borassus flabellifer) terhadap bakteri Staphylococcus aureus dengan 5 

replikasi. Pengujian aktivitas antibakteri ekstrak daun lontar menunjukkan 

bahwa ekstrak daun lontar memiliki aktivitas antibakteri dengan kategori daya 

hambat sedang sampai kuat terhadap bakteri Staphylococcus aureus karena 

setelah ekstrak diberikan pada lubang sumuran pada media dan diinkubasi 

selama 24 jam terbentuk zona hambat disekitar lubang sumuran yang 

kemudian diukur diameternya. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Najwa Citra Azzahra pada tahun 2019 mengenai aktivitas 

antibakteri ekstrak etanol daun lontar terhadap bakteri Vibrio cholera dengan 
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rata-rata diameter daya hambat paling besar terbentuk pada pemberian ekstrak 

konsentrasi 80% yaitu sebesar 18,37mm(17).  

Berdasarkan studi literatur yang lain, belum ada pengujian aktivitas 

antibakteri ekstrak daun lontar terhadap Staphylococcus aureus, tetapi 

diperoleh data dari penggunaan ekstrak buah lontar yang dilakukan oleh 

Soeharty Megawaty Konay dkk pada tahun 2019. Pada penelitian ekstrak buah 

lontar tersebut memiliki aktivitas antibakteri pada Staphylococcus aureus 

karena adanya senyawa metabolit seperti alkaloid, flavonoid, tanin dan 

triterpenoid(16).   

Berdasarkan hasil dan studi literatur tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

ekstrak daun lontar dengan pelarut etanol 96% memiliki kemampuan untuk 

menarik senyawa metabolik yang memiliki aktivitas antibakteri seperti tanin 

dan steroid. Tanin bekerja dengan menghambat pembentukan polipeptida 

bakteri yang merupakan komponen pembentukan dinding sel dan steroid 

bekerja dengan menurunkan integritas membrane sel bakteri. Kedua senyawa 

metabolit ini akan membuat bakteri lisis dan berujung kepada kematian 

bakteri yang ditandai dengan terbentuknya diameter zona hambat di sekitar 

bakteri uji yang berbanding lurus dengan peningkatan konsentrasi ekstrak. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dan studi literatur, dapat diketahui 

bahwa terbentuknya diameter zona hambat disekitar lubang sumuran yag 

menunjukkan adanya aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun lontar terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus dan diameter zona hambat yang terbentuk 
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berbanding lurus dengan tingkat konsentrasi ekstrak daun lontar (Tabel 5.3). 

Hasil penelitian ini didukung dengan analisa data statistik dengan nilai p yang 

bermakna dan didukung dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

ekstrak daun lontar mampu menghambat pertumbuhan bakteri Vibrio cholera 

dan hasil penelitian ekstrak etanol buah lontar yang memiliki kandungan 

senyawa yang hampir sama dengan daun lontar memiliki kemampuan dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Karena hal ini 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis alternatif penelitian dapat diterima. 

C. Tinjauan Keislaman 

Allah SWT menciptakan segala sesuatu di muka bumi ini pastilah 

memiliki manfaatnya masing-masing, tak terkecuali tumbuhan. Dan Allah 

SWT menurunkan hujan untuk membantu tumbuhan yang beraneka macam 

tersebut dapat tumbuh dan sehingga dapat manusia pelajari dan gunakan untuk 

kebaikan umat manusia itu sendiri. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S 

Thaha ayat 53(39) : 

انَْزَلَ مِنَ السَّمَاۤءِ مَاۤءًًۗ فاَخَْرَجْناَ  سَلكََ لَكُمْ فيِْهَا سُبلًًُ وَّ ٖٓ  الَّذِيْ جَعلََ لَكُمُ الْْرَْضَ مَهْداً وَّ بهِ 

نْ نَّباَتٍ شَتّٰى  ازَْوَ     ٥٣اجًا م ِ

Terjemahan :  

“(Dialah Tuhan) yang telah menjadikan bumi sebagai hamparan dan 

meratakan jalan-jalan di atasnya bagimu serta menurunkan air (hujan) dari 

langit.” Kemudian, Kami menumbuhkan dengannya (air hujan itu) beraneka 

macam tumbuh-tumbuhan.” (Q.S Taha [20] : 53) 
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Berdasarkan firman Allah SWT yang ditafsirkan dalam tafsir Al-Azhar. 

Allah memberikan hidayah kepada manusia dan binatang untuk 

memanfaatkan tumbuh-tumbuhan yang beraneka macam sehingga dapat 

melanjutkan kehidupannya, sebagaimana juga dalam ayat tersebut Allah 

mengisyaratkan kepada langit untuk menurunkan hujan yang membantu 

tumbuhan tersebut dapat berkembang serta dalam ayat tersebut juga 

menunjukkan betapa menakjubkannya kuasa Allah SWT yang dapat 

menciptakan beraneka macam tumbuhan dengan jenis, bentuk dan rasa yang 

beragam serta dapat digunakan untuk kebaikan umat manusia. 

Pemanfaatan tumbuhan terkhususnya daun tumbuhan telah dikisahkan 

dari sayyidina Musa ‘alaihi as-sholatu wa as-salaamu yang dicatat dalam 

kitab Nurudzzdzolam. Dalam kitab tersebut dikisahkan bahwa sayyidina Musa 

‘alaihi as-sholatu wa as-salaamu mengeluhkan sakit gigi kepada Allah. 

Kemudian Allah SWT berkata kepada Musa “Ambillah daun itu (sesuai yang 

diperintahkan oleh Allah) dan letakkanlah di gigimu yang sakit” Lalu 

sayyidina Musa ‘alaihi as-sholatu wa as-salaamu mengambil rumput itu dan 

meletakkannya di gigi yang sakit, tiba-tiba rasa sakit giginya menghilang 

seketika. Kemudian beberapa berlalu, sakit giginya Kembali dan sayyidina 

Musa ‘alaihi as-sholatu wa as-salaamu mengambil daun itu lagi dan 

meletakkannya di giginya yang sakit tetapi rasa sakitnya malah bertambah. 

Kemudia ia meminta tolong kepada Allah SWT, “Ya Allah, Ya Tuhanku. 

Bukankah Engkau telah memerintahkanku untuk meletakkan rumput ini di 

gigiku dan bukankah Engkau yang telah menunjukkanku untuk melakukan 
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ini?” Allah menjawab, “Hai Musa! Aku adalah Dzat yang menyembuhkan. 

Aku adalah Dzat yang melindungi dari penyakit. Aku adalah Dzat yang 

memberi bahaya. Dan Aku adalah Dzat yang memberi manfaat. Mula-mula 

kamu menuju-Ku. Kemudian aku menghilangkan rasa sakitmu. Tetapi kini 

kamu menunju rumput itu dan tidak menuju-Ku”(40). 

Berdasarkan kisah sayyidina Musa ‘alaihi as-sholatu wa as-salaamu 

diatas dapat kita ketahui bahwa segala sesuatu yang Allah SWT ciptakan di 

muka bumi ini tentunya memiliki manfaat dan salah satu bagian dari 

tumbuhan itu, yaitu daun, diperintahkan langsung oleh Allah SWT kepada 

sayyidina Musa ‘alaihi as-sholatu wa as-salaamu untuk digunakan sebagai 

pengobatan terhadap keluhan sakitnya. Karena Allah SWT tidak akan 

menurunkan suatu penyakit di muka bumi ini tanpa memberikan 

pengobatannya juga. Sebagaimana dalam kitab Syarh al-Nawawi ‘ala muslim 

menjelaskan bahwa hadits tersebut menunjukkan keutamaan berobat tetapi 

Allah yang berlaku sebagai penentu dan keberhasilan pengobatan itu berasal 

dari ketentuan Allah SWT. 

Berdasarkan firman Allah dan Kisah sayyidina Musa ‘alaihi as-sholatu 

wa as-salaamu yang telah dijabarkan diatas. Kita dapat menyimpulkan bahwa 

segala ciptaan Allah SWT di muka bumi ini dapat dimanfaatkan oleh manusia 

untuk kebaikan, termasuk penggunaan Daun lontar dalam penelitian ini yang 

ingin diuji untuk mengetahui efek daun lontar sebagai antibakteri sehingga 

dapat dijadikan alternatif pengobatan bakteri Staphylococcus aureus.  
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BAB VII 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa :  

1. Hasil skrining fitokimia ekstrak etanol daun lontar ditemukan 2 

senyawa yaitu tanin dan steroid yang berpotensi sebagai antibakteri. 

2. Ekstrak etanol daun lontar (Borassus flabellifer) memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dengan rata-rata zona 

diameter daya hambat pada konsentrasi 75% sebesar 21,86mm, 

konsentrasi 50% sebesar 19,64mm, dan konsentrasi 25% sebesar 

18,37mm. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian yang dihadapi oleh peneliti antara lain : 

1. Penggunaan etanol sebagai pelarut dalam membuat ekstrak membuat 

bias apakah efek antibakteri yang timbul berasal dari ekstrak atau 

karena penggunaan etanol sebagai pelarut dalam pembuatan ekstrak,  

2. Dalam melakukan pengujian aktivitas antibakteri menggunakan 

metode sumuran membuat lubang sumuran harus memiliki ukuran 

yang sama besar karena dapat mempengaruhi hasil akhir serta metode 

sumuran rentan untuk terkontaminasi dalam masa pengerjaan. 
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C. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah 

1. Perlu dilakukan uji Konsenstrasi hambat minimum (KHM) dan 

Konsenstrasi Bunuh minimum (KBM). 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai ekstrak daun lontar 

terhadap pertumbuhan bakteri secara in-vivo. 

3. Perlu dilakukan penelitian dalam pembuatan ekstrak dengan 

menggunakan metode dan pelarut yang berbeda.  
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